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ABSTRAK

Erna Fitri (1306336/2013) :  Sistem Tracking Cahaya Matahari Pada
Photovoltaic Berbasis Mikrokontroller
Pembimbing I . Dr. Ir. Riki Mukhaiyar, S.T, M.T

Pembimbing 11 :  Dwiprima Elvanny Myori, S.Si, M.Si

Pemanfaatan teknologi photovoltaic menggunakan solar cell sudah sering
ditemui saat ini. Umumnya solar cell yang dipasang hanya menghadap satu arah
tertentu saja. Gerak semu harian matahari menyebabkan perubahan posisi matahari
dari timur ke barat setiap harinya. Perubahan posisi matahari tersebut membuat
modul solar cell tidak selalu mendapatkan intensitas cahaya matahari yang
maksimal sepanjang hari. Salah satu cara yang dapat dilakukan supaya solar cell
mendapatkan intensitas cahaya matahari yang maksimal sepanjang hari adalah
dengan menempatkan modul solar cell tegak lurus mengikuti cahaya matahari.

Berdasarkan hal tersebut di atas pada tugas akhir ini telah dibuat alat
tracking cahaya matahari menggunakan komponen LDR sebagai sensor dan motor
linear aktuator parabola sebagai penggerak posisi modul solar cell. Cahaya
matahari yang mengenai sensor LDR membuat resistansinya berubah sehingga
mempengaruhi nilai tegangan yang akan diinformasikan ke analog input
mikrokontroller. Mikrokontroller mengolah informasi yang diterima dari sensor
LDR dan memberi perintah untuk menggerakkan linear aktuator yang mana akan
menggerakkan posisi permukaan modul solar cell dengan dua arah yaitu mengikuti
orientasi gerak semu harian matahari dari arah timur ke arah barat. Pada arah timur
dan barat masing-masing terdapat sebuah limit switch. Ketika malam hari modul
solar cell ini akan kembali bergerak menghadap ke arah Timur dan akan berhenti
ketika limit switch Timur aktif.

Alat tracking cahaya matahari ini telah dilakukan uji coba. Alat ini telah
dapat mengikuti pergerakan matahari dari timur ke barat. Dengan menggunakan
alat tracking ini daya keluaran solar cell dari 8,71 watt mampu ditingkatkan
menjadi 12,46 watt dengan konsumsi daya motor sebesar 2,08 watt.

Kata Kunci : solar cell, LDR, Tracking.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Listrik menjadi komponen utama untuk memenuhi kebutuhan manusia
di era globalisasi sekarang. Dapat dikatakan bahwa energi listrik adalah bagian
yang sangat penting untuk manusia saat ini. Hampir semua peralatan yang
digunakan untuk mempermudah pekerjaan manusia membutuhkan energi
listrik, mulai lampu, peralatan rumah tangga, peralatan dalam dunia kesehatan,
peralatan produksi, penerbangan hingga militer yang semuanya membutuhkan
energi listrik.

Sumber daya alam tak terbarukan seperti bahan bakar fosil digunakan
untuk memenuhi sebagian besar kebutuhan energi listrik di indonesia.
Penggunaan bahan bakar fosil ini dapat menimbulkan polusi dan tidak ramah
lingkungan. Agar kelestarian lingkungan tetap terjaga dan menghemat
persediaan sumber daya alam tak terbarukan, maka kita perlu memanfaatkan
sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan tidak menimbulkan polusi
sebagai sumber energi listrik alternatif.

Negara Indonesia adalah negara tropis yang dilalui oleh garis
khatulistiwa sehingga mendapatkan sinar matahari sepanjang tahun. Dengan
kondisi geografis ini kita dapat memanfaatkan energi matahari tersebut sebagai
sumber energi listrik alternatif yang potensial dan ramah lingkungan. Untuk

membangkitkan tenaga listrik dari energi matahari ini dibutuhkan suatu



komponen semikonduktor yaitu sel surya (solar cell). Pemanfaatan energi
matahari dengan mengaplikasikan sel surya sebagai penghasil energi listrik ini
disebut dengan teknologi photovoltaic (PV).

Sekarang ini sudah banyak pemanfaatan photovoltaic dalam kehidupan
sehari-hari. Energi listrik yang dihasilkan tergantung pada beberapa faktor
yaitu bahan pembuat, intensitas cahaya matahari, temperatur dan posisi sel
surya terhadap arah datangnya cahaya matahari. Umumnya penampang modul
solar cell dipasang menghadap satu arah tertentu. Gerak semu harian matahari
menyebabkan matahari mengalami perubahan posisi setiap harinya. Matahari
terlihat terbit dari Timur dan tenggelam di Barat, membuat modul solar cell
tidak selalu mendapatkan intensitas cahaya yang maksimal sehingga listrik
yang dihasilkan juga kurang optimal. Menurut Mostavan (2000:79) “Bila
cahaya yang menimpa modul surya berkurang maka hasilnya juga akan
menurun. Bila intensitas cahaya berkurang, jumlah foton per detik yang
menembus sel juga akan kurang, oleh sebab itu jumlah elektron yang dilepas
juga akan berkurang. Ini menyebabkan berkurangnya arus keluaran pada
semua tegangan untuk sebuah modul”.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan
penyerapan energi surya pada photovoltaic adalah dengan memposisikan
bidang modul solar cell selalu tegak lurus dengan arah datangnya cahaya
matahari sehingga intensitas cahaya yang diterima lebih besar. Maka perlu
dibuat suatu alat tracking cahaya matahari dengan penampang yang dapat

mengikuti arah datangnya cahaya, sehingga jika ditempatkan modul solar cell



diatasnya, energi listrik yang dihasilkan lebih optimal dibandingkan dengan
modul solar cell yang menghadap satu arah tertentu saja. Mengamati hal ini,
penulis mencoba untuk membuat sistem tracking yang dapat bergerak
memposisikan bidang penampangnya mendekati tegak lurus dengan arah
datangnya sinar matahari.

Pada sistem tracking cahaya matahari yang akan dibuat pada tugas
akhir ini menggunakan linear aktuator sebagai penggerak penampang agar
mengikuti arah cahaya akibat gerak semu harian matahari yaitu dari Timur ke
Barat. Sistem ini bekerja dengan mendeteksi intensitas cahaya menggunakan
sensor LDR (Light Dependent Resistor) yang dikirimkan ke mikrokontoller
Arduino. Mikrokontroller arduino memproses data yang diterima, kemudian
memerintahkan linear aktuator untuk menggerakkan posisi penampang modul

solar cell agar mendapatkan intensitas cahaya yang maksimal.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan permasalahan yang dijabarkan pada latar belakang diatas,
maka dapat diidentifikasi permasalahannya yaitu :
1. Dibutuhkannya sumber energi listrik alternatif yang tidak menimbulkan
polusi dan ramah lingkungan.
2. Modul solar cell yang terpasang saat ini umumnya hanya menghadap

ke satu arah tertentu saja.



3.

Gerak semu harian matahari dari Timur ke Barat membuat modul solar
cell tidak selalu mendapatkan intensitas cahaya matahari yang

maksimal.

C. Batasan Masalah

Dalam pembuatan tugas akhir ini ada beberapa hal yang terlibat di

dalamnya. Untuk itu perlunya pembatasan pokok bahasan untuk menghindari

pembahasan yang meluas dalam Tugas Akhir ini diantaranya adalah :

1.

Alat sistem tracking cahaya matahari yang dibuat adalah jenis satu
sumbu horizontal dengan LDR sebagai sensor pendeteksi posisi
matahari.

Menggunakan linear aktuator parabola sebagai pengerak posisi
permukaan modul solar cell.

Sistem Tracking cahaya matahari pada tugas akhir ini menggunakan
mikrokontroller Arduino (Uno) sebagai pengolah data yang didapat dari
sensor LDR untuk mengontrol pergerakan linear aktuator.

Power supply berasal dari battery accu yang diisi ulang menggunakan
keluaran dari modul solar cell dan dari jala-jala PLN sebagai cadangan
apabila sewaktu waktu battery accu kosong.

Tidak membahas mengenai solar charging controller dan penggunaan

battery accu dalam Tugas Akhir ini hanya sebagai sumber untuk power

supply.



6. Pengambilan data dilakukan secara periodik setiap 1 jam dimulai dari

jam 06.00 sampai dengan jam 18.00.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka dapat
dirumuskan masalahnya yaitu bagaimana merancang dan membuat sistem
tracking cahaya matahari dengan memposisikan permukaan modul solar cell
tegak lurus dengan arah datangnya sinar matahari dengan mengontrol linear

actuator menggunakan Mikrokontroller Ardunio Uno.

E. Tujuan
Adapun tujuan dari pembuatan Tugas Akhir ini sesuai dengan
permasalahan diatas adalah Membuat Alat Sistem tracking cahaya Matahari
dengan memposisikan permukaan modul solar cell tegak lurus dengan sudut

datang cahaya matahari berdasarkan pergerakan matahari dari timur ke barat.

F. Manfaat
Sesuai dengan tujuan diatas, sangat diharapkan alat sistem tracking
cahaya matahari yang dibuat dapat membantu modul solar cell menghasilkan
energi listrik yang lebih maksimal dibandingkan dengan modul solar cell yang

hanya menghadap satu arah tertentu saja.



BAB IV

KESIMPULAN

A. KESIMPULAN
Sebelumya telah dilakukan perancangan dan pembuatan alat serta telah
dilakukan pengujian alat tracking cahaya matahari. Maka pada bab ini dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Alat tracking cahaya matahari pada photovoltaic jenis satu sumbu
horizontal yang telah dibuat ini telah dapat memposisikan
penampang modul solar cell mengikuti gerak semu harian matahari
dari timur ke barat mendekati tegak lurus dengan sudut datang
cahaya matahari dengan rata-rata penyimpangan dari posisi tegak
lurus sebesar 5°.

2. Modul solar cell efektif menghasilkan energi listrik pada jam 08.00
hingga jam 16.00

B. SARAN

Setelah dilakukan pengujian alat dan pembahasan hasil, maka penulis

menyarankan dalam pengembangan pembuatan alat ini ke depannya yaitu:

1. Alat tracking cahaya matahari jenis satu sumbu horizontal yang
dibuat hanya mampu mengikuti posisi terbit dan terbenam matahari
dari timur ke barat. Diharapkan untuk perbaikan selanjutnya alat
tracking cahaya matahari mampu mengikuti gerak semu tahunan

matahari ke arah utara dan selatan.
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2. Menambahkan pengembangkan kontrol pergerakan posisi modul

solar cell berdasarkan waktu.
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